ABSTRAK

Salsa Maulida 1218010191 (2025) Optimasi Biaya Operasional Trasnportasi
pada Kantor Induk PT PLN (Persero) Unit Induk Transmisi Jawa Bagian
Tengah.

Pengelolaan biaya pokok produksi tentu saja tidak terlepas dari permasalahan
seperti, terjadinya pengeluaran yang tidak sesuai dengan apa yang direncanakan
sebab dalam penyusunan Rencana Anggaran Kerja Pemeliharaan (RAKP) pada
tahun 2024 yang seharusnya dilakukan satu tahun sebelumnya oleh Kantor PT PLN
(Persero) yang berada dibawah naungan Kantor Pusat PT PLN (Persero) pada
kenyataannya sudah dilakukan sejak dua tahun sebelum anggaran itu akan
diturunkan oleh Kantor Pusat PT PLN (Persero). Selain itu Dengan adanya kegiatan
diluar dari yang direncakan menyebabkan terjadinya kekurangan biaya pokok
produksi pada tahun 2024 dan hal ini akan berdampak negatif pada biaya lainnya
baik yang berhubungan langsung dengan penyediaan listrik maupun yang tidak
berhubungan langsung dengan penyediaan listrik. Jika hal ini tidak dilakukan
penekanan biaya dapat menimbulkan celah pelanggaran atau kecurangan dari
orang-orang terlibat penggunaan transportasi, seperti pemakaian transportasi secara
pribadi oleh driver maupun pegawai.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami, mengetahui, dan
mendeskripsikan pengelolaan biaya operasional transportasi di Kantor Induk PT
PLN (Persero) Unit Induk Transmisi Jawa Bagian Tengah berdasrkan kepada
dimensi-dimensi yang ada pada teori optimasi menurut Siringoringo (2005) yaitu,
tujuan, alternatif keputusan, dan sumber daya yang membatasi.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif
melibatkan upaya-upaya penting seperti mengajukan peranyaan-pertanyaan dan
prosedur-prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari partisipan, menganalisis
data secara induktif dari tema khusus ke tema umum, dan menafsirkan makna data.
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi dengan analisis data menggunakan model creswell (2014).

Hasil penelitian menunjukan bahwa optimasi biaya operasional transportasi
berjalan dengan baik Hal ini dibuktikan dengan meingkatnya laba usaha PT PLN
(Persero) sebesasr Rp 50,1 triliun dengan kenaikan sebesar 25,3% tercatat hingga
Oktober 2024. Hal ini dibuktikan dengan meingkatnya laba usaha PT PLN (Persero)
sebesasr Rp 50,1 triliun dengan kenaikan sebesar 25,3% tercatat hingga Oktober
2024. Dari sisi penjualan listrik terhitung pada semester satu tahun 2024 sebesar
149,11 Terwatt Hour (TWh) dengan peningkatan sebesar 7,45%, dengan konsumsi
listrik perkapita pada tahun 2024 terpenuhi sesuai realisasi yaitu sebesar 1.411
kWh/kapita. Dari sisi alternatif keputusan atau aktivtas dalam optimasi biaya
operasional transportasi pada Kantor Induk PT PLN (Persero) Unit Induk Transmisi
Jawa Bagian Tengah telah berjalan secara optimal dengan berdasar pada
pengurangan biaya operasional, pemilihan faktor, cara mengevaluasi, serta



kemampuan dalam menyelasaikan permasalahan, keterlibatan SDM dan SDP telah
berjalan dengan sebagaimana seharusnya.
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